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Abstract

The objectives of this research are to investigate (1) the influence of applying the peer-tutor method
assisted by teaching modules on improving learning outcomes in accounting computer; (2) the effective-
ness of the peer tutor learning method when compared to the two stay two stray learning method. This
research uses experiment methods with a quasi-experimental type. The population of this research is
class XI students at one of SMK in Karanganyar. The sample of this research is 70 respondents, taken by
using purposive sampling technique. Data collection techniques using tests and documentation. The re-
sults of this research indicate that (1) there is a positive and significant influence on the application of
the peer tutor method assisted by teaching module on improving learning outcomes in accounting com-
puter as seen from the sig <0.05; (2) the peer tutor learning method is more effectively used than the two
stay two stray learning method seen from the sig <0.05.
Keywords: peer tutoring method, teaching modules, learning outcomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh penerapan metode tutor sebaya berbantuan
modul ajar terhadap peningkatan hasil belajar Komputer Akuntansi; (2) keefektifan metode
pembelajaran tutor sebaya jika dibandingkan dengan metode pembelajaran two stay two stray. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan jenis quasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XI salah satu SMK di Karanganyar. Sampel penelitian ini sebanyak 70 responden, diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan
penerapan metode tutor sebaya berbantuan modul ajar terhadap peningkatan hasil belajar Komputer
Akuntansi dilihat dari nilai sig < 0,05; (2) metode pembelajaran tutor sebaya lebih efektif digunakan
daripada metode pembelajaran two stay two stray dilihat dari nilai sig < 0,05.

Kata kunci: metode tutor sebaya, modul ajar, hasil belajar
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PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini sudah tidak bisa
lagi dihindari. Gagasan ini dimunculkan serta
ditawarkan untuk menjadi kesepakatan dan
pedoman seluruh bangsa-bangsa di dunia.
Perkembangan era globalisasi terjadi di seluruh
bidang  kehidupan,  sehingga  Indonesia
membutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas agar dapat bersaing secara global dan
mencapai tujuan pembangunan nasional. Untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
diperlukan adanya pendidikan. Pendidikan
berperan besar dalam meningkatkan
keterampilan, kecerdasan, dan kepribadian.
Pendidikan dapat diwujudkan dengan proses
belajar dan mengajar antara guru dan siswa.
Melalui pendidikan di sekolah diharapkan dapat
menciptakan manusia yang bertanggung jawab,
disiplin, terampil, dan mandiri. Suatu pendidikan
dikatakan berhasil jika tujuan pendidikan dapat
disampaikan kepada siswa sehingga memberi
perubahan yang baik.

Keberhasilan dalam pembelajaran dapat
dilihat dari outputnya yaitu hasil belajar.
Menurut Nafiati (2021, 156) mengacu pada
revisi taksonomi Bloom terdapat tiga domain
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Penelitian ini menggunakan domain
psikomotorik karena pembelajaran komputer
akuntansi memiliki tujuan belajar yang lebih
menekankan pada kemahiran siswa dalam
menggunakan aplikasi MYOB. Pengukuran hasil
belajar psikomotorik yang mengacu pada revisi
taksonomi Bloom yaitu meniru, manipulasi ,

presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Hasil belajar

merupakan suatu hal yang penting dalam

pembelajaran karena dengan adanya hasil belajar
dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui
seberapa jauh perubahan yang didapat siswa
setelah menerima pembelajaran. Namun, hasil
belajar siswa saat ini masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil rekap data nilai Ujian
Nasional Pendidikan  dan
Kebudayaan (2019) skor hasil Ujian Nasional
untuk jenjang SMK di Kabupaten Karanganyar

Kementerian

kurang maksimal. Hal ini terlihat pada nilai
Bahasa Indonesia dengan rata-rata 72, Bahasa
Inggris 43, Matematika 38, dan Mata Pelajaran
Kompetensi 45. Rendahnya hasil belajar siswa
juga terjadi di beberapa kota di Jawa Tengah.
Hasil belajar yang belum mencapai kriteria
minimum juga terlihat pada pembelajaran
komputer akuntansi salah satu SMK di
Karanganyar. Berdasarkan dokumentasi nilai
tugas Komputer Akuntansi salah satu SMK di
Karanganyar nilai rata-rata hasil belajar
Komputer Akuntansi siswa cukup rendah yaitu
64.

Astiti, dkk (2021, 194) menjelaskan bahwa
terdapat dua faktor yang memengaruhi hasil
belajar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal terdiri atas sikap, bakat, dan motivasi,
sedangkan faktor eksternal yang dapat
memengaruhi hasil belajar salah satunya adalah
sekolah. Yuliana dan Listiadi (2021, 106)
menyebutkan salah satu faktor sekolah yang
mempengaruhi  hasil belajar yaitu metode
pembelajaran yang digunakan karena metode
pembelajaran merupakan suatu cara yang
digunakan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Ulfa dan Saifuddin (2018, 43)
menjelaskan  bahwa metode pembelajaran

terbagi dalam beberapa macam yaitu metode
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true or false, metode listening teams, metode the
power of two, metode everyone is teacher here,
metode peer lessons, metode physical self
assessment ~ (mempersiapkan  diri  dalam
kelompok), metode ceramah, metode Latihan
siap, metode demonstrasi, metode pemberian
tugas, metode tanya jawab, metode diskusi,
metode sosiodrama, metode bercerita, metode
karyawisata, metode proyek, metode audio
visuals, metode studi kasus, metode jigsaw, dan
metode kunjung karya.

Salah satu teori pembelajaran yang
memiliki tujuan agar siswa menemukan
bakatnya, = menambah  pengetahuan dan
teknologi, serta mengembangkan dirinya secara
mandiri dengan dukungan interaksi sosial adalah
teori konstruktivisme. Sudarsana (2018, 13)
menjelaskan belajar dalam teori konstruktivisme
merupakan proses membentuk pengetahuan
yang dilakukan oleh siswa secara mandiri dan
dalam hal ini guru ditugaskan untuk merancang
pembelajaran serta mengembangkan program
pembelajaran untuk menciptakan lingkungan
belajar yang baik, sehingga hasil belajar yang
rendah dapat meningkat. Menurut Mabtsutsah
dan Yushardi (2022, 210) rendahnya hasil
belajar terjadi akibat pendekatan, metode, dan
model pembelajaran yang digunakan kurang
dalam membantu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Metode pembelajaran yang sesuai dengan
teori  konstruktivisme adalah pembelajaran
kooperatif. Istianingsih (2018, 94) menjelaskan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pem-
belajaran kelompok yang saling membantu un-
tuk memahami konsep serta menyelesaikan ma-

salah yang dapat dilakukan dengan membiarkan

dua anggota kelompoknya tetap tinggal dan dua
anggota lainnya mencari informasi tambahan ke
kelompok lain seperti TSTS. Salah satu variasi
pembelajaran kooperatif adalah metode tutor
sebaya.

Astuti (2022, 35) menjelaskan bahwa
metode pembelajaran tutor sebaya merupakan
metode pembelajaran yang memiliki pandangan
bahwa siswa  mengerti dengan  mata
pembelajaran dan terdapat kesempatan untuk
memberi bimbingan kepada siswa lain yang
kurang memahami mata pelajaran tersebut. Pada
metode pembelajaran tutor sebaya tidak hanya
menuntut adanya keaktifan siswa dalam
kelompok belajar, tetapi juga membangun
keakraban  antarsiswa  sehingga  metode
pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan Alegre, dkk (2019) pada siswa
kelas 7 sampai kelas 12 yang diperoleh hasil
bahwa metode pembelajaran tutor sebaya dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa
pendidikan menengah. Murti, dkk (2019)
melakukan penelitian pada 30 siswa yang
diterapkan metode pembelajaran tutor sebaya
memperoleh hasil skor rata-rata 80,1 sedangkan
kelas yang diterapkan metode pembelajaran two
stay two stray (TSTS) memperoleh hasil skor
rata-rata 70,9. Hal ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran tutor sebaya lebih efektif
digunakan daripada metode two stay two stray
(TSTN).

Yuliana dan Listiadi (2021, 105)
menjelaskan komputer akuntansi merupakan
mata pelajaran yang berhubungan dengan
pembukuan akuntansi berbasis komputer.

Pelajaran ini dimulai dari input data awal
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transaksi, pembuatan jurnal, hingga terciptanya
laporan keuangan. Aplikasi yang biasanya
digunakan dalam pelajaran ini yaitu aplikasi
MYOB (Mind Your Own Business). Dengan
mengikuti pelajaran ini siswa akan memiliki
pemahaman yang cukup mengenai konsep
aplikasi yang digunakan seperti cara input data
awal perusahaan, input transaksi, pembuatan
laporan keuangan, dan melakukan backup file.
Hal ini menunjukkan bahwa komputer akuntansi
merupakan pelajaran yang berpusat pada siswa,
namun kenyataan yang sering terjadi saat ini
proses pembelajaran masih berpusat kepada guru
sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai
penerima informasi sehingga pembelajaran
menjadi pasif. Contoh dari sikap pasif tersebut
adalah siswa tidak mau bertanya pada guru saat
pembelajaran berlangsung karena takut ataupun
malu dan akan lebih memilih bertanya pada
teman sebangkunya.

Selain metode pembelajaran, kegiatan
belajar perlu dilengkapi dengan bahan ajar.
Bahan ajar yang ada di kurikulum merdeka
adalah modul ajar. Modul ajar dalam kurikulum
merdeka merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang penting untuk proses
implementasi  pembelajaran.  Dapat  juga
diartikan bahwa modul ajar merupakan bahan
ajar pengganti RPP yang dibuat dengan tujuan
meningkatkan perangkat pembelajaran dan dapat
membantu  guru  melaksanakan  proses
pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ramadhana (2019)
diperoleh hasil penelitian berupa analisis
deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan metode

tutor sebaya memperoleh skor rata-rata 81,53.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode
tutor sebaya berbantuan modul pembelajaran
matematika berbasis  keterampilan literasi
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa
yang cenderung optimal. Selain itu penelitian
lain oleh Satriyani (2020) diperoleh hasil berupa
penerapan metode tutor sebaya menggunakan
modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa
sebesar 47%. Berdasarkan uraian di atas, maka
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1)
pengaruh penerapan metode tutor sebaya
berbantuan modul ajar terhadap peningkatan
hasil  belajar Komputer Akuntansi, (2)
keefektifan metode pembelajaran tutor sebaya
jika dibandingkan dengan metode pembelajaran

two stay two stray.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan ek-
sperimen dengan jenis quasi eksperimen.
Penelitian in1 menggunakan dua kelas yang tidak
dipilih secara acak. Kedua kelas tersebut diberi
pre-test untuk melihat kondisi awal dan melihat
perbedaan antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi
perlakuan dengan menerapkan metode tutor
sebaya berbantuan modul ajar, sedangkan
kelompok kontrol diberi perlakuan dengan
menerapkan Two Stay Two Stray (TSTS).

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas XI Jurusan Akuntansi Keuangan dan Lem-
baga salah satu SMK di Karanganyar yang ber-
jumlah 106 siswa. Sampel penelitian ini ber-
jumlah 70 siswa. Teknik pengambil sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah non
probability  sampling  dengan  purposive

sampling.
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Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan tes praktik dan dokumentasi. Va-
liditas yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah validitas isi oleh ahli.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis data inferensial dengan uji
prasyarat analisis dan uji hipotesis. Analisis in-
ferensial digunakan untuk generalisasi data pop-
ulasi berdasarkan pengujian yang telah dil-
akukan pada data sampel. Uji prasyarat analisis
digunakan untuk mengetahui kebenaran dari da-
ta sampel. Uji prasyarat analisis dalam penelitian
ini menggunakan uji normalitas dan uji ho-
mogenitas. Hasil uji prasyarat yang menunjuk-
kan bahwa data memenuhi uji prasyarat, maka
dapat dilanjutkan uji hipotesis. Uji hipotesis ber-
tujuan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam
penelitian ini diterima atau ditolak. Uji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan paired sam-

ple t-test dan independent ¢-test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelompok Ek-

sperimen Sebelum Perlakuan

Hasil Jumlah Persentase Kategori
Belajar
Psikomorotik 0 0% Sangat Baik
g 223% Baik
13 36% Cukup
15 41.7% Kurang
0 0% Sangat Kurang
Tota 36 100%

Hasil tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
tingkat sebaran hasil belajar komputer akuntansi
siswa dari 36 siswa pada kelompok eksperimen
sebelum perlakuan berada pada kategori kurang
karena jumlah yang dihasilkan adalah 15 atau

41,7% dari total responden.

Tabel 2. Hasil Belajar Komputer Akuntansi

Siswa Kelompok Kontrol Sebelum Perlakuan

Hasil Jumlah Persentase Kategori

Belajax
Psikomorotik 0 0% Sangat Baik
28 82.3% Baik
6 17,7% Culoup
0 0% Kurang
0 0% Sangat Kurang
Total 34 100%

Hasil tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
tingkat sebaran hasil belajar komputer akuntansi
siswa dari 34 siswa pada kelompok kontrol
sebelum perlakuan berada pada kategori baik
karena jumlah yang dihasilkan adalah 28 atau
82,3% dari total responden.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Kelompok Ek-

sperimen Setelah Perlakuan

Hasil Jumlah Fersemtase  Kategori

Belajar
Psikomoratik 24 66,6% Sangat Baik
12 334% Baik
0 0% Culup
Q 0% Eurang
] 0% Sangat Kurang
Total 36 100%

Hasil tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
tingkat sebaran hasil belajar komputer akuntansi
siswa dari 36 siswa pada kelompok eksperimen
setelah perlakuan berada pada kategori sangat
baik karena jumlah yang dihasilkan adalah 24

atau 66,6% dari total responden.
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Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Kelompok
Kontrol Setelah Perlakuan

Hasil Jumlabh  Fersentase Kategori
Belajar

Paikomorotik & 17.6% Sangat Baik
27 19.5% Baik
1 2.9% Cukup
0 0%% Eurang
0 0% Sangat Kurang
Total 34 100%

Hasil tabel 4 di atas menunjukkan bahwa
tingkat sebaran hasil belajar komputer akuntansi
siswa dari 34 siswa pada kelompok kontrol
setelah perlakuan berada pada kategori baik
karena jumlah yang dihasilkan adalah 27 atau
79,5% dari total responden.
Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas penelitian ini
menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan

hasil sebagai berikut:
Tabel S. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Kelompok Sig.
Sebelum Eksperimen 0,200
perlakuan Eontrol 0,85
Setelah Eksperimen 0,181
perlakuan Eontrol 0,094

Hasil uji normalitas tabel 5 di atas
menunjukkan bahwa data hasil belajar
komputer  akuntansi  siswa  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol baik
sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan
data berdistribusi normal karena kedua
kelompok tersebut memiliki nilai signifikansi
>0,05.

b. Uji Homogenitas
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas penelitian ini
menggunakan uji Levene dengan hasil sebagai

berikut:

Keterangan Hasil Uji
Homogenitas
Sebelum perlaluan 0,073
Sebelum perlaluan 0,097

Hasil uji homogenitas tabel 6 di atas
menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga
dinyatakan keduanya layak untuk menjadi

sampel penelitian.

Hasil Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis
paired sample t-test untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode tutor sebaya berbantuan
modul ajar terhadap hasil belajar komputer
akuntansi siswa dan statistika independen (tidak
berkorelasi) dengan  jenis t-fest untuk
mengetahui keefektifan metode tutor sebaya jika
dibandingkan dengan Two Stay Two Stray
(TSTS).
Tabel 7. Uji Hipotesis Paired Sample T-test

Hasil uji hipotesis tabel 7 di atas menun-

Paired Sample T-test
Metode Nilai - . .
Pembelajaran S Eclompok Fembapding Sig.
Metode tutor 47 Eksperimen  Hasil belajar 0,00

shag e
86

{pasttest)

jukkan bahwa hasil uji paired sample t-test
menunjukkan  signifikansi  sebesar  0,00.
Berdasarkan nilai signifikansi tersebut dapat

diketahui nilai signifikansi (2-failed) < o atau
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0,00 < 0,05 sehingga hipotesis pertama diterima.
Tabel 8. Uji Hipotesis Independen T-test

Independen T-test
Metode  , ai
; Posttest Kelompok Pembanding  Sig.
pembelaiaran Sisma
Metode tutor 16 Egontral Twe Sty 0,00

sehaya 86 Eskpenimen  Two Stray
(TSTS)

Hasil uji hipotesis tabel 8 di atas menun-
jukkan bahwa hasil wuji independen t-test
menunjukkan  signifikansi  sebesar  0,00.
Berdasarkan nilai signifikansi tersebut dapat
diketahui nilai signifikansi (2-tailed) < o atau

0,00 < 0,05 sehingga hipotesis kedua diterima.

Pembahasan

1. Pengaruh Penerapan Metode Tutor Sebaya
Berbantuan  Modul  Ajar  Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Komputer
Akuntansi Siswa

Hasil uji hipotesis pertama membuktikan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signif-
ikan penerapan metode tutor sebaya terhadap
hasil belajar komputer akuntansi siswa. Hal
ini ditunjukkan pada tabel 7 bahwa nilai sig-
nifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Terlihat juga
dari rata-rata hasil belajar siswa kelompok
eksperimen meningkat sebesar 39 poin dari
47 menjadi 86, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama berpengaruh positif
dan signifikan.

Nurmiati (2017, 56) menjelaskan bahwa
peningkatkan hasil belajar ini karena metode
pembelajaran tutor sebaya merupakan suatu
metode pembelajaran yang dilakukan
dengan mengandalkan kemampuan siswa
berdaya serap tinggi. Siswa tersebut akan

mengajarkan  materi  kepada  teman

sekelasnya yang kurang paham terhadap
materi tersebut atau berdaya serap rendah.
Untuk memanfaatkan metode pembelajaran
tutor sebaya secara maksimal, diperlukan
dukungan modul ajar yang dapat menunjang
kegiatan pembelajaran sehingga hasil
belajar komputer akuntansi siswa dapat
meningkat. Modul ajar dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih teratur.
Admin (2022) menjelaskan hal ini
disebabkan modul ajar sebagai sarana
media, petunjuk, dan pedoman yang
dirancang secara menarik dan sistematis.

Pengukuran hasil belajar pada penelitian
ini berdasarkan pada domain psikomotorik
yang berkaitan dengan gerak tubuh, mulai
dari gerakan sederhana sampai kompleks
untuk mengetahui pemahaman siswa dalam
mengoperasikan aplikasi MYOB.
Pemahaman tersebut tercermin pada hasil
tes praktik siswa yang dilaksanakan sebelum
dan sesudah pembelajaran berlangsung.
Hasil belajar komputer akuntansi diperoleh
dengan memberikan 25 soal praktik
komputer akuntansi perusahaan dagang
yang disesuaikan dengan indikator Pl
(meniru) sampai P5 (naturalisasi).

Indikator P1  (meniru) merupakan
kemampuan untuk menggunakan isyarat
sensoris dalam aktivitas motorik yang
meliputi mematuhi, menampilkan, dan
mempertontonkan gerak. Pada indikator ini
siswa diberikan soal praktik mulai dari
menyalakan komputer hingga menyimpan
file perusahaan yang data awalnya sudah

diinputkan dalam aplikasi MYOB. Indikator

P2 (manipulasi) merupakan kemampuan



untuk manipulasi material atau objek
meliputi menerapkan, menyusun,
menggeser, memindah, dan reparasi. Pada
indikator ini siswa diberikan soal praktik
untuk melakukan import akun ataupun
menambah akun secara manual, melakukan
setting pajak perusahaan, dan menentukan
akun yang digunakan untuk /inked akun.
Indikator P3 (presisi) merupakan
kemampuan untuk untuk menunjukkan,
melengkapi, mengendalikan, dan
menyempurnakan. Pada indikator ini siswa
diberikan soal praktik untuk input saldo
awal perusahaan. Indikator P4 (artikulasi)
merupakan ~ kemampuan = membangun,
menggabungkan, merumukan, dan
melakukan modifikasi. Pada indikator ini
siswa diberikan soal praktik mulai dari input
daftar pelanggan hingga input daftar
peralatan kantor. Indikator P5 (naturalisasi)
merupakan kemampuan untuk menentukan
desain, melakukan pengelolaan, dan
menciptakan sesuatu. Pada indikator ini
siswa diberikan soal praktik mulai dari input
transaksi order pembelian hingga input
transaksi pembayaran utang dengan denda.
Indikator hasil belajar secara
psikomotorik pada kelompok eksperimen
yang paling banyak mengalami peningkatan
yaitu indikator PS5 atau naturalisasi
(menghasilkan data transaksi yang dapat
menjadi laporan pembelian dan laporan
utang) sebesar 71% yang ditunjukkan
dengan siswa mampu melakukan input order
pembelian, input transaksi pembelian, input
transaksi retur pembelian, input transaksi

pembayaran utang dengan atau tanpa
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potongan, dan input transaksi pembayaran
utang dengan denda, hal ini terjadi karena
selama proses penerapan metode tutor
sebaya siswa dapat lebih memahami konsep
pengaplikasian dan cara menginputkan
transaksi pada aplikasi MYOB dengan
bantuan pemahaman yang diberikan oleh
tutor. Siswa dapat dengan mudah memahami
apa yang disampaikan temannya sendiri dan
tidak ada rasa takut untuk bertanya pada
teman. Peningkatan persentase terendah
terdapat pada indikator P1 atau meniru
(mematuhi perintah untuk mulai
mengerjakan soal akuntansi perusahaan
dagang) sebesar 8% yang ditunjukkan
dengan siswa masih mengalami kesulitan
untuk melakukan input profil perusahaan
dagang dengan lengkap dan tepat sesuai
dengan soal yang diberikan. Hal ini terjadi
karena selama proses pengerjaan siswa
merasa malas untuk melakukan input data
perusahaan secara lengkap dan tepat seperti
input alamat perusahaan, e-mail, dan fax.
Penelitian ini mendukung hipotesis yang
mengacu pada teori  konstruktivisme.
Devries (2000, 206) menjelaskan bahwa
teori konstruktivisme Vygotsky menekankan
pada pembangunan pengetahuan seseorang
yang dipengaruhi oleh peran masyarakat
sekitarnya dan pengetahuan tidak dapat
berkembang  jika  hanya  dilakukan
pembelajaran secara individual. Hal ini
mendukung pembelajaran yang dilakukan
dalam  penelitian ini, yaitu proses
pembelajaran  yang  berfokus pada
pengembangan pengetahuan siswa dengan

bantuan individu lain di sekitarnya.



Peningkatan hasil belajar pada penelitian
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
oleh Ramadhana (2019) yang diperoleh
hasil berupa meningkatnya hasil belajar
siswa dengan skor rata-rata yaitu 81,53. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan metode
tutor sebaya berbantuan modul
pembelajaran matematika berbasis
keterampilan literasi berdampak positif
terhadap hasil belajar siswa yang cenderung
optimal. Selain itu penelitian lain oleh
Satriyani (2020) diperoleh hasil berupa
penerapan metode tutor sebaya
menggunakan modul dapat meningkatkan
hasil  belajar siswa  sebesar  47%.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran
tutor sebaya berbantuan modul ajar
berpengaruh terhadap peningkatan hasil

belajar komputer akuntansi siswa.

2. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Lebih

Efektif digunakan daripada Metode
Pembelajaran Two Stay Two Stray

Hasil uji hipotesis kedua membuktikan
bahwa pembelajaran tutor sebaya lebih
efektif  digunakan  daripada  metode
pembelajaran two stay two stray. Hal ini
ditunjukkan pada tabel 8 bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Terlihat
juga dari perbedaan peningkatan rata-rata
hasil belajar komputer akuntansi di
kelompok eksperimen sebesar 39 poin,
sedangkan di kelompok kontrol sebesar 6
poin, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua berpengaruh positif dan
signifikan. Peningkatan nilai rata-rata

kelompok eksperimen yang tinggi terjadi
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karena kelompok eksperimen memiliki nilai
awal yang lebih rendah daripada nilai awal
kelompok kontrol, sehingga setelah adanya
perlakuan  yang dapat meningkatkan
pemahaman  siswa pada  kelompok
eksperimen nilai akhir menjadi meningkat.

Teori konstruktivisme Vygotsky
menekankan pada pembangunan
pengetahuan seseorang yang dipengaruhi
oleh peran masyarakat sekitarnya dan
pengetahuan tidak dapat berkembang jika
hanya dilakukan pembelajaran secara
individual. Hal ini mendukung pembelajaran
yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu
proses pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan pengetahuan siswa dengan
bantuan individu lain di sekitarnya.
Penerapan metode tutor sebaya memiliki
nilai yang lebih unggul karena dalam satu
kelompok terdapat satu siswa yang memiliki
daya serap pengetahuan tinggi, sehingga
dapat membantu teman sekelompoknya
memahami  materi  yang  diberikan,
sedangkan pada penerapan metode two stay
two stray dalam satu kelompok belum tentu
terdapat anggota yang memiliki daya serap
tinggi daripada anggota kelompoknya.
Penerapan metode two stay two stray juga
berbeda dari penerapan metode tutor sebaya
yaitu setiap kelompok yang terdiri dari 3-4
anggota harus mengirimkan 1-2 anggotanya
untuk mencari jawaban atau tambahan
informasi atas soal yang diberikan, sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama untuk
menyerap dan mengelola informasi yang
didapatkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa metode tutor sebaya lebih tepat
digunakan daripada metode two syat two
stray, karena pada pembelajaran tutor
sebaya siswa diajarkan untuk mandiri, lebih
leluasa menyampaikan masalah, tidak
memiliki rasa malu atau takut untuk
berpendapat, membantu siswa  yang
memiliki daya serap kurang maksimal, dan
siswa yang terpilih sebagai tutor akan
mendapat pengalaman baru. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya oleh
Alegre, dkk (2019) pada siswa kelas 7
sampai kelas 12 yang diperoleh hasil bahwa
metode pembelajaran tutor sebaya dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa pendidikan menengah. Selain itu
penelitian lain oleh Murti, dkk (2019) yang
menerapkan metode pembelajaran tutor
sebaya memperoleh hasil skor rata-rata 80,1
sedangkan kelas yang diterapkan metode
pembelajaran  two  stay two  stray

memperoleh hasil skor rata-rata 70,9.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis
yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
yaitu pertama, terdapat pengaruh positif dan
signifikan penerapan metode tutor sebaya
berbantuan modul ajar terhadap peningkatan
hasil belajar komputer akuntansi siswa. Hal ini
dibuktikan oleh hasil perhitungan melalui paired
sample t t-test dengan tingkat signifikansi 0,00.
Berdasarkan nilai signifikansi tersebut dapat
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) < o atau
0,00 < 0,05. Di samping itu rata-rata hasil
belajar siswa pada kelompok eksperimen

sebelum dan sesudah perlakuan meningkat

sebesar 39 poin dari 47 menjadi 86. Kedua,
metode pembelajaran tutor sebaya lebih efektif
digunakan daripada metode pembelajaran two
stay two stray. Hal ini dibuktikan oleh hasil
perhitungan melalui independent t-test dengan
tingkat signifikansi 0,00. Berdasarkan nilai
signifikansi tersebut dapat diketahui bahwa nilai
Sig. (2-tailed) < a atau 0,00 < 0,05. Di samping
itu rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan
meningkat sebesar 39 poin, sedangkan di
kelompok kontrol sebesar 6 poin.

Berdasarkan kesimpulan tersebut terdapat
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan yaitu pertama, siswa dapat
meningkatkan hasil belajar selama proses
pembelajaran berlangsung melalui penerapan
metode tutor sebaya berbantuan modul ajar pada
mata pembelajaran komputer akuntansi. Kedua,
guru sebaiknya menerapkan metode tutor sebaya
berbantuan modul ajar yang dapat meingkatkan
hasil  belajar siswa. Penerapan metode
pembelajaran berbantuan modul ajar juga harus
diselarakan dengan tujuan pembelajaran dan
kurikulum yang digunakan. Hal ini dilakukan
agar tercapainya pembelajaran yang efektif serta
meingkatkan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, metode tutor sebaya berbantuan
modul ajar dapat menjadi alternatif dalam
penerapan metode pembelajaran berbantuan
modul ajar yang dapat meningkatkan hasil
belajar komputer akuntansi siswa. Ketiga,
sekolah sebaiknya dapat memberi dukungan
maksimal pada pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Khususnya dalam mengembangkan dan
menerapkan metode pembelajaran berbantuan

bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar
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siswa. Salah satunya dapat dilakukan dengan
menerapkan metode tutor sebaya berbantuan

modul ajar dalam proses pembelajaran di kelas.
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